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ABSTRACT
Prarancangan pabrik Triacetin ini menggunakan proses esterifikasi dengan bahan baku gliserol, asam asetat dan katalis asam sulfat.
Gliserol dipeoleh dari PT. Sinar Oleochemical International (SMART) Tbk., Sedangkan bahan baku Asam Asetat didapat dari PT.
Indokemika, Jayatama, dan bahan baku katalis didapat dari PT. Indonesia Acid Industry. Kapasitas produksi pabrik ini adalah
50.000 Ton/Tahun dengan hari kerja 330 hari/tahun. Bentuk perusahaan yang direncanakan adalah Perseroan Terbatas (PT) dengan
menggunakan metode struktur garis dan staf. Kebutuhan tenaga kerja untuk menjalankan perusahaan ini berjumlah 90 orang. Lokasi
pabrik direncanakan didirikan di Desa Alur Bemban, Kecamatan Karang Baru, Kabupaten Aceh Tamiang, Provinsi Aceh, Indonesia
dengan luas tanah 26.000 m2. Sumber air pabrik ini berasal dari Sungai Seumantoh, Aceh Tamiang dengan total kebutuhan air
sebesar 11.908,32 kg/jam, serta untuk memenuhi kebutuhan listrik sebesar 42,88 mW diperoleh dari PT. PLN I3 Industri Menegah
dengan cadangan generator diesel. 
Hasil analisa ekonomi yang diperoleh adalah sebagai berikut : 
1.	Fixed Capital Investment	= Rp. 272.798.926.437
2.	Working Capital Investment	= Rp. 43.758.143.755
3.	Total Capital Investment	= Rp. 316.557.070.193
4.	Total Biaya Produksi		= Rp. 1.775.535.576.742
5.	Hasil Penjualan			= Rp. 2.207.500.000.000
6.	Laba Bersih			= Rp. 306.802.009.500
7.	Pay Out Time (POT) 		= 3,09 tahun
8.	Rate Of Return (ROR)		= 28 %
9.	Internal Rate Of Return (IRR)	= 64,61%
10.	Break even Point (BEP)		= 31,2 %
